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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Data 

Pemikiran Quraish Shihab mengenai riba terdapat perbedaan dengan 

pemikiran ulama yang lain, hal ini tentunya ada faktor-faktor yang membuat 

Quraish Shihab mempunyai perbedaan pemikiran khususnya dalam masalah riba. 

Adapun faktor-faktor yang membuat Quraish Shihab memiliki pandangan yang 

berbeda dengan ulama lain antara lain, pengaruh pemikiran tokoh yang diambil 

Quraish Shihab mengenai riba seperti pemikiran Rasyid Ridha, selanjutnya faktor 

lingkungan Quraish Shihab. 

Rasyid Ridha merupakan salah satu pembaru dalam memberikan 

pemikirannya terhadap perkembangan Islam. Pemikiran-pemikiran Rasyid Ridha 

tentunya sangat dipengaruhi oleh kehidupan beliau yang sangat berat, dikarenakan 

pada abad ke-19 adalah masa kebangkitan industri di dunia barat, hal ini berdampak 

kepada kemunduran bagi dunia Islam. Dengan demikian Rasyid Ridha ingin 

membuat suatu pembaharuan pemikiran dalam Islam, terutama dalam 

pandangannya bahwa Islam harus beriringan dengan akal. Menurut Rasyid Ridha 

dengan akal manusia akan bisa melangsungkan kehidupan di dunia sesuai dengan 

perkembangan zaman namun tidak terlepas dari syariat Islam (Iman, 2002, hlm. 

50). 
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Oleh karena itu, Rasyid Ridha beranggapan agar umat Islam dapat membawa 

kemajuan, maka mereka harus dapat membangun dirinya dalam hal berpikir sesuai 

perkembangan zaman dan tidak terbelenggu pada pemikiran-pemikiran orang Barat 

yang bertentangan atau tidak sejalan dengan Islam (Iman, 2002, hlm. 50). Hal ini 

lah yang menurut penulis membuat Quraish Shihab banyak mengambil pemikiran 

dari Rasyid Ridha, dikarenakan pemikiran Rasyid Ridha mempunyai kesamaan 

dengan Quraish Shihab, yang di mana sama-sama berada pada masa perkembangan 

dunia yang terus-menerus berkembang. Tentunya dalam memutuskan suatu hukum 

khususnya riba, Quraish Shihab akan lebih memikirkan kepada aspek-aspek 

tertentu, seperti perkembangan zaman saat ini, perkembangan ekonomi, sosial dan 

politik dalam suatu Negara. 

Selanjutnya pengaruh dari lingkungan dari Quraish Shihab, dari beberapa 

referensi yang penulis baca, Quraish Shihab merupakan seseorang yang aktif di 

duinia akadeimik, organisasi, dan me inuilis (Anshori, 2008, hlm. 2). Deingan 

keiseiharian yang tidak hanya seibagai akadeimisi, Quraish Shihab ju iga aktif di 

organisasi, sosial masyarakat, bahkan kariernya dalam beibeirapa tu igas keineigaraan 

dan peimeirintahan te intu inya beirpeingaruih pada me itodei dan pola pikir Qu iraish 

Shihab. Seihingga keitika meimbeirikan seibuiah fatwa hu ikuim dia haru is 

meimpeirhatikan ke iadaan sosial masyarakat se ikitar, teirmasuik keiadaan sosial, 

eikonomi masyarakat dan Neigara, tidak teirkeicuiali dalam kasu is riba. 

Adapun yang mendasari pemikiran Quraish Shihab dalam memberikan 

pandangannya mengenai riba ini tertuju pada banyak pendapat-pendapat ulama 

yang dimuat dalam buku-buku Quraish Shihab yang membahas mengenai riba. 
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Salah satu pemikiran ulama yang banyak diambil Quraish Shihab dalam 

memberikan pandangannya mengenai riba ialah Rasyid Ridha.  

Rasyid Ridha meinyatakan bahwa kata, ad}’a >fan mud}a>‘afah, meiruipakan 

kuinci uintu ik memahami bagaimana praktik riba yang diharamkan ole ih Al-Quir’an 

(Shihab, 1994, hlm. 413). Pada masa dahu ilui jika ada peminjam yang tidak dapat 

bayar uitang pada waktu i yang teilah diseipakati maka peminjam meiminta u intu ik 

melakukan peirpanjangan jangka waktu i namun ada syarat yang harus dituruti yaitu 

beirjanji akan me imbeirikan keileibihan peimbayaran. Hal ini dilaku ikan secara terus-

menerus seihingga ada u insu ir peirlipat-gandaan yang dilaku ikan beirkali-kali. 

Selanjutnya Rasyid Ridha beirpeindapat bahwa te irdapat kaitan di antara ayat-

ayat riba dalam Al-Quir’an. Peirtama, kata al-riba> pada Q.S. Ali-Imran deingan Q.S. 

al-Baqarah/2: 278 mempunyai pemahaman riba yang sama, yaitu i riba yang 

dilakuikan deingan cara ad}’a>fan muid}a>‘afah (beirlipatganda). Keiduia, jika ada kalimat 

yang satu i tidak beirsyarat keimuidian yang satu i beirsyarat maka kalimat te irseibuit 

diruijuikkan pada kalimat yang be irsyarat seihingga dalam meimahami kata al-riba< 

pada Q.S Al-Baqarah/2:278 bisa meiruijuik pada kata al-riba > yang teirdapat pada Q.S. 

Ali-Imran/3:130 di mana riba yang diharamkan adalah riba yang te irdapat u insuir 

ad}’a>fan muid}a>‘afah (beirlipat ganda). Keitiga, dalam Al-Quir’an, kata al-riba seilalui di 

diikuti deingan peimbahasan teintang seideikah, seidangkan riba dise ibuit deingan ad}-

z}uilm (aniaya atau i tindas) (Shihab, 1994, hlm. 413). 

 Quiraish Shihab dengan pertimbangan dari beberapa pendapat ulama 

mengenai riba di atas, menyimpulkan dalam buku Membumikan Al-Qur’an bahwa: 

Riba yang dilaku ikan pada saat ditu iruinkannya ayat Al-Quir’an yaitu i riba 

beirasal dari ke ileibihan yang diambil be irsama ju imlah huitang, yang di 
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dalamnya te irdapat u insuir peinindasan dan peinganiayaan, bu ikan sekedar 

peinambahan atau i keileibihan yang diambil dari juimlah u itang (Shihab, 1994, 

hlm. 416). 

 

Namun pendapat Quraish Shihab ini memiliki perbedaan dengan pendapat 

ulama lain mengenai praktik riba pada masa tu iruinnya Al-Ou i’r’an u intu ik 

keimuidian meineimu ikan uinsuir-uinsuir yang me ingakibatkan keiharamannya. Menurut 

ulama lain semua bisa melihat hadits Nabi saw mengenai riba, seperti dalam hadits 

riwayat Muslim: 

الورق  وال بالذهب الذهب تبيعوا ال :قال وسلم عليه هللا صلى هللا رسول أن الخدري سعيد أبي عن  

بسواء  سواء بمثل مثال بوزن وزنا إال بالورق  

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudriy bahwasannya Rasulullah Saw. 

bersabda: "Janganlah kamu jual-belikan emas dengan emas; perak dengan 

perak kecuali dalam timbangan yang sama, kadar dan jenis yang sama." (H.R. 

Muslim) 

 

Dalam hadits di atas secara jelas pelarangan melakukan praktik riba 

khususnya dalam bentuk pertukaran sejenis dengan perbedaan kuantitas, hal ini 

tentunya kalau dilakukan dengan sejenis namun beda takaran maupun timbangan 

maka akan menimbulkan pelipat gandaan, yang sudah jelas dilarang dalam Al-

Qur’an maupun hadits (Latif, 2020, hlm. 7).  

Selanjutnya ada pula hadits yang menjelskan lebih banyak mengenai riba, 

seperti dalam hadits dari Ubadah bin Shamit disebutkan bahwa Rasulullah saw 

bersabda: 

بمثل  مثلا بالملح والملح بالتمر والتمر بالشعير والشعير بالبر والبر بالفضة والفضة بالذهب الذهب ، 

مسلم  رواه .أربى فقد استزاد أو  زاد فمن بيد، يدا بسواء، سواء  

Dari Ubadah bin Shamit ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda, “Emas harus 

dibayar dengan emas, perak dengan perak, biji gandum dengan biji gandum, 
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gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, barang 

dengan barang yang sejenis, dan sepadan, dan tangan harus dengan tangan, 

apabila jenisnya tidak sama, maka juallah sesuka hatimu, apabila dibayar 

kontan”(H.R. Muslim) 

 

Maksud dari hadits di atas adalah seseorang melakukan transaksi tukar-

menukar barang berupa emas harus dengan emas pula yang sepadan baik dari 

kualitas dan kuantitasnya juga harus sama, perak dengan perak dan harus dilakukan 

secara langsung. Masalah ini dapat digolongkan kepada jenis riba nasi’ah, riba 

nasi’ah ini muncul dan terjadi karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan 

antara yang diserahkan saat ini dan yang diserahkan kemudian (Megawati, 2020, 

hlm. 92) 

Melihat dari hadits di atas maka dapat dipahami bahwa setiap pertukaran 

sejenis, seperti emas ditukar dengan emas atau garam ditukar dengan garam, maka 

terdapat dua ketentuan yang harus dipenuhi, yaitu: pertama, takaran atau timbangan 

keduanya harus sama dan kedua-keduanya harus diserahkan saat transaksi 

berlangsung secara tunai. Berdasarkan ketentuan di atas, maka seseorang tidak 

boleh melakukan tukar-menukar kalung emas seberat 10 gram dengan gelang emas 

seberat 5 gram, meski kualitas dari gelang tersebut lebih bagus dari nilai kalungnya. 

Kita juga tidak boleh menukar 10 kg beras kualitas jelek dengan 5 kg beras kualitas 

bagus, karena pertukaran beras dengan beras harus sama takaran dan timbangannya. 

Jika tidak seimbang, maka akan terjadi riba yang disebut riba fadhl. 

Dalam perkembangan zaman saat ini tentunya tidak bisa dipungkiri lagi 

bahwa peran bank dalam suatu Negara mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi suatu Negara. Ada juga yang menyatakan bahwa tuntutan 

bunga yang terlarang adalah jika itu dilakukan setelah peminjam gagal melunasi 
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utangnya sehingga yang bersangkutan pada hakikatnya terpaksa. Inilah yang terjadi 

pada masa jahiliah dan inilah yang terlarang sehingga kalau memang telah 

disepakati sejak semula pada awal akad maka boleh-boleh saja karena tidak ada 

pemaksaan (Shihab, 2021, hlm. 172). 

Memahami lebih dalam lagi kegiatan riba pada beberapa buku karangan 

Quraish Shihab, ada beberapa pertanyaan yang harus ditemukan jawabannya secara 

jelas, seperti apakah riba yang dimaksud dari kata ad}’a>fan muid}a>‘afah yang berarti 

kelebihan atau berlipat ganda di sini sudah cukup sebagai kadar hukum dari 

keharaman riba? Atau kelebihan yang dimaksud harus beriringan dengan 

penganiayaan seperti yang terdapat pada Q.S. Al-Baqarah/2: 279. 

Menurut penulis pendapat Quraish Shihab dalam karya-karyanya yang 

membahas mengenai riba, kelebihan yang dimaksud dalam riba ini tidak ada 

kejelasan secara rinci, kelebihan seperti apa yang termasuk dalam hukum riba 

menurut Quraish Shihab. Jadi penulis memahami dari beberapa tulisan dari Quraish 

Shihab mengenai riba khususnya di dalam buku Membumikan Al-Qur’an dan Tafsir 

al-Misbah, kelebihan yang dimaksud bukan sekedar kelebihan biasa baik itu berupa 

kelebihan sedikit maupun banyak, namun kelebihan itu harus di iringi dengan 

penganiayaan dan penindasan. Penindasan yang dimaksud di sini ialah penindasan 

yang berupa adanya pemaksaan. Kalau dalam praktiknya tidak terdapat pemaksaan, 

maka kedua belah pihak menyetujui dan saling menerima akan kesepakatan yang 

sudah mereka tentukan. Hal ini tentunya akan melihat situasi dan kondisi pada saat 

kesepakatan itu dibuat. Bahkan ada pula yang beranggapan bahwa dengan 

melakukan peminjaman yang demikian pada masa sekarang ini adalah suatu pilihan 
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yang baik untuk digunakan, karena peminjam merasa terbantu akan melakukan 

sesuatu, baik untuk sebagai modal usaha maupun hal yang lainnya sesuai kebutuhan 

peminjam. 

Banyaknya ulama dalam beiruisaha seicara tu iluis uintu ik meineimuikan dan 

meiruimuiskan hukum dari perkembangan riba, teitap saja para u ilama beirbeida 

peindapat. Namun demikian meireika dapat me imastikan bahwa salah satu i uinsuir 

uitamanya adalah peinambahan.  

Masyarakat Indone isia heindaklah meinghormati peirbeidaan pendapat dari 

para ulama mengenai riba. Teirleibih lagi pandangan hu ikuim riba meiruipakan ijtihad 

yang dipeirluikan kareina keibuituihan manuisia dalam kondisi sosial dan bu idaya 

masyarakat beiru ibah serta beirkeimbang seihingga meireika meimbu ituihkan keiteitapan 

huikuim barui seisu iai deingan peiruibahan dan peirkeimbangan saat ini. 

Dalam peirkeimbangan peimikiran Qu iraish Shihab khu isuisnya pada masalah 

riba, teintu inya seiiring beirjalannya waktu i akan meinimbuilkan beibeirapa 

peirkeimbangan dalam pe imikiran beiliaui. Seipanjang Peinuilis meimbaca lite iratu ir 

meingeinai peimikiran Qu iraish Shihab teintang riba sampai tahu in ini dapat dikatakan 

bahwa peimikiran Qu iraish Shihab me indapat peirkeimbangan Contohnya pada karya 

beiliaui yang beirju iduil Meimbuimikan Al-Quir’an dan Tafsir Al-Misbah pada su irah Ali-

Imran/3: 130 pada kalimat ad}’a>fan muid}}}}a>‘afah yang meiruipakan peileingkap dari 

kalimat fa laku im rui’uisui amwa>likuim (bagimu i modal-modal kamu i) Q.S. Al-

Baqarah/2: 279. Kata ad}’a>fan seindiri adalah beintuik jamak dari d}’if yang beirarti 

seiruipa, seihingga yang satui meinjadi duia. Kata ad}’a>fan adalah beirlipat ganda.  
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Buikui Meimbuimikan Al-Quir’an didalamnya teirdapat keisimpu ilan yang 

dipeiroleih dari kata ad}’a>fan muid}}}}a>‘afah tidak peinting lagi, kareina apakah ia syarat 

ataui buikan, pada akhirnya yang diharamkan adalah seigala beintuik keileibihan namuin 

peirlui digaris bawahi bahwa keileibihan yang dimaksuid adalah dalam kondisi yang 

sama seipeirti yang teirjadi pada masa tuiruinnya Al-Quir’an dan yang diisyaratkan oleih 

peinuituip Q.S. Al-Baqarah/2: 279 teirseibuit, yaitui la> taz}limu in wa la> tuiz}lamu in (kamui 

tidak meinganiaya dan tidak puila dianiaya) (Shihab, 1994, hlm. 416). 

Seidangkan dalam bu ikui Quiraish Shihab deingan ju iduil Tafsir Al-Misbah 

meimpu inyai keisimpu ilan dalam kata ad}’a >fan muid}}}}a>‘afah buikanlah syarat bagi 

larangan riba. Ia buikan dalam arti jika peinambahan akibat peinuindaan itui seidikit, 

ataui tidak beirlipat ganda ataui beirganda maka riba ataui peinambahan itui meinjadi 

boleih. Kata ad}’a>fan muid}}}}a>‘afah di sini buikanlah syarat, teitapi seikadar 

meinggambarkan keinyataan yang beirlakui keitika itui. Meimang, riba adalah keijahatan 

eikonomi yang teirbeisar. Ia adalah peinindasan teirhadap yang buituih. Peinindasan 

dalam bidang eikonomi, dapat leibih beisar daripada peinindasan dalam bidang fisik. 

Ia adalah peimbuinuihan sisi keimanuisiaan manuisia dan keihormatannya seicara 

beirsinambuing (Shihab, 2017, hlm. 217). 

Hal ini teintu inya meimiliki peirkeimbangan dalam hasil pe imikiran Quiraish 

Shihab dalam me imbeirikan peindapat me ingeinai masalah riba. Dalam bu ikui 

Meimbuimikan Al-Quir’an, Quiraish Shihab me imbeirikan keisimpuilan bahwa riba 

adalah keileibihan yang dipu inguit beirsama ju imlah u itang yang meingandu ing u insuir 

peinganiayaan dan pe inindasan buikan seikeidar keileibihan ataui peinambah u itang. 

Seidangkan dalam bu ikui Tafsir al-Misbah, Quiraish Shihab meimbeirikan keisimpuilan 
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bahwa riba me iruipakan peinindasan dalam bidang e ikonomi yang te intu inya 

peingeirtiannya me incakuip leibih lu ias dalam bidang e ikonomi tidak hanya te irfokuis 

keipada salah satu i transaksi saja seipeirti pada bu ikui Meimbuimikan Al-Quir’an leibih 

fokuis keipada riba dalam u itang piuitang. 




